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PENDAHULUAN

Desa Nogo Rejo merupakan desa dengan mayoritas penduduk yang menggantungkan
hidup dari sektor pertanian dan peternakan, termasuk peternakan ayam kampung.
Berdasarkan data yang diperoleh dari Pemerintah Desa Nogo Rejo tahun 2023, lebih dari
65% penduduk desa memiliki usaha peternakan ayam kampung skala kecil hingga
menengah. Namun, potensi ini belum sepenuhnya optimal karena keterbatasan pengetahuan
dan teknologi dalam pengelolaan pakan, yang mengakibatkan tingginya ketergantungan
terhadap pakan komersial yang mahal. Dampak dari tingginya biaya pakan komersial ini
adalah berkurangnya keuntungan yang diperoleh peternak, sehingga mempengaruhi
stabilitas ekonomi keluarga mereka (Hartono, 2012).

Masalah utama yang dihadapi oleh peternak ayam kampung di Desa Nogo Rejo adalah
biaya pakan yang mencapai 60-70% dari total biaya produksi. Selain itu, masih rendahnya
pemahaman peternak mengenai pakan alternatif dan teknologi probiotik menyebabkan
kualitas serta kesehatan ternak mereka tidak optimal. Menurut data survei lokal, sekitar 70%
peternak desa ini mengalami kendala dalam menyuplai pakan berkualitas secara
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berkelanjutan. Dengan latar belakang tersebut, pemberdayaan masyarakat peternak melalui
program pembuatan pakan alternatif berbasis bahan substitusi (BS) dan probiotik dari
bioaktifator substrat organik bekas maggot (Kasgot) diharapkan menjadi solusi tepat untuk
mengurangi ketergantungan pada pakan komersial dan meningkatkan kualitas pakan
dengan biaya terjangkau.

Penggunaan Kasgot sebagai bahan dasar pakan dan probiotik memiliki dasar ilmiah
yang kuat. Beberapa studi menunjukkan bahwa Kasgot memiliki kandungan nutrisi yang
tinggi, kaya akan protein, asam amino, serta unsur probiotik yang baik untuk kesehatan
pencernaan ayam kampung (Agustin et al., 2023; Siregar et al., 2023). Kasgot merupakan
hasil dari proses dekomposisi maggot pada substrat organik, sehingga memiliki kandungan
mikroorganisme yang dapat membantu meningkatkan imunitas dan produktivitas ternak
(Hutapea & Siregar, n.d.; Parhusip et al., 2024; Siregar et al., 2024). Program ini juga
mendukung pengurangan limbah organik dari budidaya maggot yang kini marak
dikembangkan di berbagai wilayah, termasuk di Desa Nogo Rejo.

Subjek pengabdian ini dipilih karena tingginya potensi pengembangan peternakan
ayam kampung di desa ini dan keterbatasan akses terhadap pakan berkualitas. Selain itu,
banyaknya limbah organik dan budidaya maggot di desa ini menjadi alasan penting untuk
mengembangkan pakan berbasis Kasgot sebagai solusi berkelanjutan dan berbasis lokal.
Program pengabdian ini berfokus pada pelatihan dan pendampingan bagi peternak agar
mampu memproduksi pakan alternatif dan probiotik secara mandiri, dengan tujuan
mengurangi biaya produksi, meningkatkan produktivitas ayam kampung, dan meningkatkan
pendapatan peternak.

Perubahan sosial yang diharapkan melalui program ini adalah terwujudnya
masyarakat peternak yang mandiri dalam pemenuhan pakan berkualitas bagi ternak mereka,
berkurangnya ketergantungan pada pakan komersial, dan terciptanya ekosistem peternakan
yang berkelanjutan. Dengan adanya pengetahuan baru ini, peternak di Desa Nogo Rejo
diharapkan dapat mengimplementasikan teknologi pakan berbasis Kasgot secara
berkelanjutan, yang tidak hanya meningkatkan keuntungan peternak tetapi juga
berkontribusi pada ketahanan pangan lokal.

METODE

Proses perencanaan kegiatan dalam program pengabdian masyarakat ini melibatkan
langkah-langkah terstruktur yang dirancang untuk memberdayakan peternak ayam
kampung di Desa Nogo Rejo dalam pembuatan pakan berbasis bahan substitusi (BS) dan
probiotik dari bioaktifator substrat organik bekas maggot (Kasgot). Berikut adalah uraian
metode yang digunakan, mulai dari subyek pengabdian, lokasi, keterlibatan peternak, hingga
metode dan tahapan kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan pemberdayaan.
Subyek Pengabdian dan Lokasi

Subyek pengabdian adalah peternak ayam kampung di Desa Nogo Rejo, yang
memiliki ketergantungan tinggi pada pakan komersial. Lokasi kegiatan pengabdian adalah
Desa Nogo Rejo, yang secara geografis dan sosial memiliki potensi untuk pengembangan
pakan alternatif karena ketersediaan bahan lokal dan substrat organik bekas maggot
(Kasgot).
Proses kegiatan dilakukan dengan melibatkan perwakilan peternak peternak dalam diskusi
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awal, yang bertujuan untuk mengidentifikasi masalah utama dan memahami kebutuhan
peternak terkait pakan ternak.

Melalui pendekatan partisipatif, para peternak diundang untuk berkontribusi dalam
perencanaan kegiatan pengabdian, termasuk dalam menentukan topik pelatihan yang
relevan, seperti pembuatan pakan BS dan probiotik berbasis Kasgot, serta keterlibatan
mereka dalam setiap tahap pelaksanaan.

Metode Pelaksanaan

Ceramah dan Diskusi: Melalui ceramah, peternak memperoleh pemahaman dasar
tentang bahan pakan alternatif. Diskusi interaktif melibatkan peternak untuk berbagi
pengalaman dan bertanya terkait pakan lokal dan manfaat probiotik Kasgot.

Praktek Langsung: Sesi praktek langsung memberikan kesempatan kepada peternak
untuk mempelajari secara aplikatif cara membuat pakan BS dan probiotik menggunakan
Kasgot. Pendampingan dan Evaluasi: Tim pengabdian, bersama mahasiswa pendamping,
membantu peternak dalam menerapkan praktik baru dan memberikan umpan balik.
Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas program serta kebutuhan penyesuaian.

Keberlanjutan Program: Program didesain dengan orientasi keberlanjutan, termasuk
pengembangan kapasitas lokal untuk memastikan bahwa para peternak dapat melanjutkan
praktik tersebut secara mandiri. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan
sebagai berikut:

Tahap 1: Sosialisasi dan Identifikasi Kebutuhan

Sosialisasi dengan para peternak dilakukan untuk memahami kebutuhan peternak dan
potensi pengembangan pakan berbasis Kasgot.

Tahap 2: Ceramah dan Diskusi

Memberikan ceramah dan diskusi mengenai pakan lokal sebagai pengganti pakan komersial
serta bahan baku lokal yang dapat dijadikan pakan.

Tahap 3: Praktek Langsung

Sesi praktik pembuatan pakan BS dan probiotik dari Kasgot, didampingi oleh mahasiswa
untuk memudahkan pemahaman teknis.

Tahap 4: Pendampingan

Pendampingan selama proses implementasi pembuatan pakan berbasis Kasgot di lapangan.
Tahap 5: Evaluasi dan Tindak Lanjut

Melakukan evaluasi keberhasilan pelatihan, dengan meninjau keberhasilan praktik di
lapangan dan keberlanjutan program.

Diagram Alir (Flowchart) Metode dan Tahapan Kegiatan

Berikut adalah flowchart yang menggambarkan metode dan tahapan kegiatan
pengabdian masyarakat.
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Persiapan Pengabdian Masyarakat

Sosialisasi dan Identifikasi
Kebutuhan Pengabdian Masyarakat

Ceramah dan Diskusi

Praktek
Langsung

Pendampingan

Evaluasi

Gambar 1. Diagram Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat.
Dengan pendekatan ini, diharapkan program pengabdian dapat memberikan solusi yang
efektif dan berkelanjutan bagi peternak ayam kampung di Desa Nogo Rejo, baik dari segi
peningkatan produktivitas maupun kemandirian dalam pemenuhan pakan ternak.

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Nogo Rejo bertujuan untuk
memberdayakan peternak ayam kampung melalui pembuatan pakan alternatif berbasis
bahan substitusi (BS) dan probiotik dari bioaktifator substrat organik bekas maggot
(Kasgot). Proses pendampingan dan pelatihan ini memberikan hasil yang signifikan, baik
dalam penerapan teknologi baru maupun dampaknya terhadap perubahan sosial di kalangan
peternak desa.
1. Dinamika Proses Pendampingan

» Sosialisasi dan Identifikasi Kebutuhan

Kegiatan ini dimulai dengan sesi sosialisasi yang dihadiri oleh sebagian besar

peternak ayam kampung di desa. Dalam diskusi kelompok ini, para peternak

mengungkapkan tantangan utama dalam pengelolaan pakan dan biaya produksi. Sesi
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ini memperkuat pemahaman tim pengabdian akan kondisi lokal dan memperjelas
fokus intervensi pada produksi pakan berbasis Kasgot yang lebih ekonomis.

» Ceramah dan Diskusi
Materi ceramah yang diberikan meliputi pakan alternatif dan manfaat penggunaan
Kasgot sebagai probiotik alami. Para peternak sangat antusias dalam sesi diskusi, di
mana mereka mengajukan berbagai pertanyaan terkait sumber bahan lokal yang
dapat dijadikan pakan dan cara menjaga keberlanjutan produksi pakan berbasis
Kasgot.

» Praktek Langsung
Pada tahap praktek, peternak dilibatkan secara langsung dalam proses pembuatan
pakan BS dan probiotik dari Kasgot. Sesi ini dilaksanakan di lokasi kelompok peternak
dan dipandu oleh tim pengabdian serta mahasiswa pendamping. Praktik ini
memungkinkan peternak memahami langkah-langkah teknis dan pentingnya
penggunaan probiotik untuk meningkatkan kesehatan ayam. Beberapa peternak
bahkan mencoba mengembangkan teknik modifikasi sendiri sesuai dengan sumber
bahan yang tersedia di sekitar mereka.

» Pendampingan dan Evaluasi
Setelah pelatihan awal, pendampingan secara intensif diberikan selama beberapa
minggu. Tim pengabdian berinteraksi dengan peternak untuk memantau
perkembangan implementasi teknologi pakan Kasgot, memberikan umpan balik, dan
membantu menyelesaikan tantangan yang dihadapi. Evaluasi dilakukan secara
berkala untuk memastikan metode pembuatan pakan telah diaplikasikan dengan
benar, dan memberi kesempatan pada peternak untuk menyampaikan kendala atau
pengalaman mereka selama proses implementasi.

2. Perubahan Sosial yang Diharapkan dan Dampak yang Muncul

» Terbentuknya Pranata Baru (Kelompok Kerja Pakan Mandiri)
Selama proses pengabdian, para peternak terlibat dalam kelompok kerja yang
kemudian berkembang menjadi pranata sosial baru yang mereka sebut “Kelompok
Pakan Mandiri Nogorejo.” Kelompok ini memiliki tujuan untuk mengembangkan dan
memproduksi pakan berbasis Kasgot secara kolektif dan saling berbagi bahan pakan
lokal. Kelompok ini juga berperan dalam mengawasi keberlanjutan program dan
menjaga kualitas pakan yang dihasilkan.

» Perubahan Perilaku dan Kesadaran Baru
Para peternak menunjukkan perubahan perilaku yang signifikan, seperti beralih dari
penggunaan pakan komersial ke pakan BS berbasis Kasgot. Kesadaran mengenai
pentingnya penggunaan probiotik alami untuk kesehatan ayam kampung juga
meningkat, yang sebelumnya kurang diketahui oleh para peternak. Mereka kini
memahami bagaimana mengoptimalkan bahan lokal sebagai sumber pakan
berkualitas, sehingga dapat menekan biaya produksi.

» Munculnya Pemimpin Lokal (Local Leader)
Dari kelompok ini, muncul seorang tokoh peternak lokal yang dihormati, yang secara
aktif menjadi pemimpin dalam kelompok kerja pakan mandiri. Pemimpin ini berperan
sebagai fasilitator, membantu anggota lain dalam mempraktikkan teknik yang telah
dipelajari, dan menjadi titik rujukan ketika anggota kelompok menghadapi masalah
teknis atau membutuhkan panduan lebih lanjut. Keberadaan pemimpin lokal ini
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penting dalam menjaga semangat dan kesinambungan kelompok serta menjembatani
komunikasi antara tim pengabdian dan para peternak.
» Transformasi Sosial Menuju Keberlanjutan

Keseluruhan kegiatan ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis kepada para

peternak, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kolektif untuk menciptakan sistem

peternakan yang berkelanjutan. Masyarakat peternak kini lebih memahami
pentingnya kemandirian dalam penyediaan pakan ternak dan keterlibatan aktif dalam
menjaga ketahanan ekonomi lokal. Selain itu, para peternak mulai mengembangkan
rencana untuk menjual produk pakan Kasgot ke desa-desa tetangga, yang membuka
peluang ekonomi baru bagi mereka.

» Hasil Kuantitatif dan Kualitatif

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 80% dari peternak yang mengikuti program

ini berhasil mengurangi biaya pakan hingga 30% setelah beralih ke pakan berbasis

Kasgot. Selain itu, terjadi peningkatan kesehatan ternak dengan tingkat produktivitas

yang lebih baik, yang disaksikan melalui pertumbuhan ayam yang lebih stabil dan

pengurangan angka kematian ternak sebesar 15% dalam periode tiga bulan setelah
penggunaan probiotik Kasgot.

Program pengabdian ini diharapkan akan menjadi landasan untuk inovasi pakan
alternatif yang mandiri dan terjangkau bagi peternak ayam kampung di Desa Nogo Rejo, serta
mampu memicu transformasi sosial dalam bidang peternakan yang berkelanjutan di wilayah
tersebut.
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DISKUSI

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Nogo Rejo menunjukkan
hasil yang signifikan dalam memberdayakan peternak ayam kampung melalui pembuatan
pakan BS dan probiotik dari bioaktifator substrat organik bekas maggot (Kasgot). Kegiatan
ini tidak hanya mengatasi masalah ekonomi dan teknik budidaya, tetapi juga mendorong
perubahan sosial yang lebih luas di kalangan peternak. Pembahasan ini akan menguraikan
hasil pengabdian masyarakat dalam perspektif teoretik, membandingkan dengan literatur
yang relevan, serta mendiskusikan perubahan sosial yang terjadi sebagai akibat dari
penerapan teknologi pakan alternatif.

Program ini berhasil memperkenalkan teknologi pakan berbasis Kasgot, yang
menjadi solusi praktis dalam menurunkan biaya pakan serta meningkatkan produktivitas
ayam kampung. Peternak yang sebelumnya bergantung pada pakan komersial kini memiliki
opsi untuk memproduksi pakan secara mandiri dengan bahan lokal yang murah dan
berkelanjutan. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa penggunaan Kasgot sebagai
probiotik alami mampu meningkatkan kesehatan ternak dan menurunkan angka kematian
ternak hingga 15% dalam waktu tiga bulan. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa probiotik berbasis bahan organik dapat meningkatkan daya cerna dan
kesehatan pencernaan ternak, sebagaimana disampaikan oleh (Putra & Humaidah, 2022),
yang menemukan bahwa Kasgot mampu meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan unggas
secara alami (Meilani et al., 2022).

Dari perspektif teoretik, pengabdian ini dapat dilihat dalam kerangka pemberdayaan
masyarakat dan difusi inovasi. Menurut teori pemberdayaan masyarakat oleh (Firman,
2021), pemberdayaan adalah proses yang memungkinkan komunitas mengembangkan
potensi yang ada melalui pengetahuan, keterampilan, dan dukungan. Pendekatan yang
dilakukan dalam pengabdian ini melibatkan peternak secara aktif melalui ceramabh, diskusi,
dan praktek langsung, yang memungkinkan mereka menjadi agen perubahan dalam
mengatasi masalah pakan ternak. Dengan berpartisipasi dalam praktik pembuatan pakan
berbasis Kasgot, para peternak mendapatkan keterampilan baru yang tidak hanya
membantu mereka menjadi lebih mandiri, tetapi juga meningkatkan kapasitas mereka dalam
mengelola sumber daya lokal secara efektif.

Selain itu, dalam konteks difusi inovasi, teori dari proses perkenalan Kasgot sebagai
teknologi baru diikuti dengan tahap-tahap adopsi yang melibatkan sosialisasi, praktek, dan
evaluasi. Menurut teori ini, keberhasilan adopsi inovasi sangat dipengaruhi oleh seberapa
baik inovasi tersebut sesuai dengan kebutuhan lokal dan seberapa mudah teknologi tersebut
untuk diimplementasikan. Dalam hal ini, Kasgot menjadi inovasi yang dapat diterima oleh
para peternak karena kesesuaian dengan kebutuhan mereka untuk menekan biaya pakan
serta ketersediaannya di desa, sehingga inovasi ini diterima dengan baik oleh para peternak
di Desa Nogo Rejo.

Secara keseluruhan, pengabdian ini menguatkan teori bahwa keterlibatan aktif
masyarakat dalam setiap tahap proses perubahan (dari identifikasi masalah hingga evaluasi
akhir) akan meningkatkan efektivitas hasil pengabdian. Dengan melibatkan peternak dalam
diskusi dan praktik, mereka memiliki rasa kepemilikan atas program yang dilaksanakan, dan
ini mempercepat adopsi serta keberlanjutan praktik baru. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh (Ulum & Anggaini, 2020), yang menunjukkan bahwa program
pemberdayaan berbasis partisipasi komunitas dapat menciptakan keberlanjutan jangka
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panjang karena anggota komunitas merasa memiliki kontrol atas hasil dan manfaat yang
diperoleh.

Selain itu, perubahan sosial yang muncul, seperti pembentukan kelompok kerja
“Kelompok Pakan Mandiri Nogo Rejo” serta munculnya pemimpin lokal (local leader),
mencerminkan munculnya pranata sosial baru di tingkat komunitas yang mendukung
kemandirian ekonomi. Penemuan ini sesuai dengan teori transformasi sosial oleh (Qona’ah,
2017), yang menyatakan bahwa perubahan sosial berkelanjutan terjadi ketika komunitas
dapat menciptakan pranata atau struktur baru yang berfungsi untuk mempertahankan hasil
dari program pengembangan yang mereka terapkan.

Hasil pengabdian ini memperlihatkan adanya peningkatan kesadaran kolektif di
kalangan peternak mengenai pentingnya pakan alternatif dan kemandirian dalam
pengelolaan pakan ternak. Kesadaran ini menandai sebuah transformasi sosial, di mana
masyarakat mulai mengalihkan praktik peternakan mereka dari bergantung pada pakan
komersial menuju pakan mandiri berbasis lokal. Menurut pendekatan pemberdayaan oleh
(Anggraeni et al,, 2024), kesadaran yang diiringi dengan akses ke teknologi baru adalah
landasan bagi transformasi sosial yang berkelanjutan.

Hasil pengabdian ini sesuai dengan penelitian terkait yang menunjukkan bahwa
probiotik alami dari sumber organik dapat mengurangi ketergantungan pada antibiotik dan
meningkatkan kesehatan ternak secara keseluruhan (Wibowo et al., 2021). Penemuan ini
juga relevan dengan studi oleh (Andarwati et al.,, 2024) yang menunjukkan bahwa pakan
alternatif berbasis bahan lokal dapat mengurangi biaya pakan dan memberikan efek positif
terhadap kualitas produk ternak, terutama di kalangan peternak dengan keterbatasan akses
terhadap pakan komersial.

Secara keseluruhan, pengabdian ini mengindikasikan bahwa pemberdayaan berbasis
teknologi pakan alternatif dapat mendorong transformasi sosial melalui perubahan perilaku,
pembentukan pranata baru, dan peningkatan kapasitas peternak dalam memanfaatkan
sumber daya lokal. Melalui proses ini, para peternak di Desa Nogo Rejo menjadi lebih mandiri
dan mampu menciptakan praktik yang berkelanjutan di sektor peternakan ayam kampung.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Nogo Rejo berhasil
memberdayakan peternak ayam kampung melalui teknologi pakan alternatif berbasis bahan
substitusi (BS) dan probiotik dari bioaktifator substrat organik bekas maggot (Kasgot).
Kegiatan ini tidak hanya memberikan solusi praktis dalam hal pengelolaan pakan ternak
yang lebih ekonomis dan sehat, tetapi juga membawa dampak sosial yang signifikan dengan
terbentuknya kesadaran baru, pranata lokal, dan pemimpin komunitas di antara para
peternak.

Dari refleksi teoritis, program ini mendukung teori pemberdayaan yang menyatakan
bahwa Kketerlibatan aktif komunitas dalam proses pembelajaran dan praktik akan
meningkatkan rasa memiliki dan keberlanjutan program di masyarakat. Selain itu, difusi
inovasi terjadi lebih cepat karena teknologi Kasgot disesuaikan dengan kebutuhan lokal,
mudah diterapkan, dan mengatasi masalah yang dirasakan langsung oleh para peternak.
Berdasarkan teori transformasi sosial, pengabdian ini juga menunjukkan bahwa perubahan
sosial dapat berlangsung lebih efektif ketika komunitas mampu mengadopsi teknologi baru
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secara kolektif, membentuk pranata sosial yang mendukung, dan mengembangkan
kepemimpinan lokal.

Pengembangan Kapasitas Berkelanjutan: Program pelatihan lanjutan perlu dilakukan
untuk memperdalam pengetahuan peternak tentang teknologi pakan alternatif, khususnya
pada teknik pengembangan dan penyimpanan Kasgot. Hal ini akan memastikan ketersediaan
pakan sepanjang tahun dan memperkuat ketahanan pangan di komunitas peternak.

Kolaborasi dengan Stakeholder Lokal: Pemerintah desa dan lembaga terkait dapat
dilibatkan dalam mendukung keberlanjutan program ini melalui penyediaan sumber daya
dan akses ke pasar untuk produk pakan alternatif, sehingga teknologi ini dapat diadopsi oleh
lebih banyak peternak.

Replikasi Program di Desa Lain: Melihat dampak positif program ini, disarankan agar
model pemberdayaan ini direplikasi di desa-desa lain dengan kebutuhan serupa, terutama di
daerah pedesaan yang memiliki akses terbatas terhadap pakan komersial.

Pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kapasitas
peternak, menumbuhkan kemandirian ekonomi, dan memperkuat ketahanan sosial di Desa
Nogo Rejo. Melalui pendekatan partisipatif dan inovasi teknologi lokal, peternak dapat
bertransformasi menjadi komunitas yang lebih mandiri, tangguh, dan berdaya saing.
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